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MOTTO 

 

“Belajarlah bersyukur dari hal-hal baik dihidupmu dan belajarlah menjadi 

kuat dari hal-hal yang buruk dihidupmu.” 

(Bj. Habibie) 

 فاَ ن ٥٥٥مَع٥٥٥َالْعُسْر ٥٥٥يُسْر ٥٥ا٥٥ ۝٥

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: lajnah 

Pentashilan Mushaf Al-Quran, 2019) Qs. Al-Insyirah: 5 



vi  

PERSEMBAHAN 

 

Jika yang sederhana ini layak untuk dipersembahkan,maka akan 

kupersembahkan kepada: 

Kedua orang tua terkasih, Bapak Joni & Mamak Sarmiati, Adik-adik 

tersayang, Hassan Obama, Hussein Mubarok, & Aldo Fa’iq, 

dan almamater tercinta 

Institut Ilmu Al-Quran Annur Yogyakarta (IIQ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan 

sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  ك ت ب  

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila =  س ئ ل  

ر    żukira =  ذ   ك 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  ك يْف  

 haula =  ھ وْل   

 



x  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال 

rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā موسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:   

 qulūbuhum قلوبهم

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبّر

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis 

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =   الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الّرسول النسّاء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين  

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
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dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  ف ا وْف  الْك يْل  و   = Fa‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

 

Yuli Nur Aini, NIM. 21.10.2058, Analisis Pendekatan pendidikan 

Kesetaraan Gender Dalam Buku Wanita Didalam Al-Quran Karya Amina 

Wadud Muhsin. Skripsi, Program Studi Pendidkan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Annur Yogyakarta, 2025. 

Topik mengenai gender selalu menjadi isu menarik untuk dibahas dari 

waktu ke waktu, karena hingga kini kesetaraan gender belum sepenuhnya tercapai. 

Untuk menjawab ketimpangan gender tersebut penelitian ini mencoba untuk 

membahas pendekatan pendidikan kesetaraan gender dalam Buku Wanita didalam 

Al-Quran Karya Amina Wadud Muhsin. Meskipun sudah banyak penelitian yang 

membahas pemikiran Amina Wadud Muhsin, namun masih sangat jarang yang 

meneliti pendekatan pendidikan Menurut Pemikiran Amina Wadud Muhsin, Buku 

karya Amina Wadud Muhsin dipilih oleh peneliti karena penyajian paragraf yang 

runtut dan sistematis, serta pembahasan yang memihak perempuan sangat 

mendalam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan pendidikan 

apa saja yang terdapat didalam buku Wanita didalam Al-Quran. Penelitian ini 

bersifat kepustakaan (Library research) dengan mengambil obyek penelitian yaitu 

buku Wanita di dalam Al-Quran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriftif kualitatif dan pengumpulan data studi pustaka, dengan metode analisis 

yaitu content analysis (analisis isi). Dengan menggunakan tekhnik pengumpulan 

data pimer yaitu Buku Wanita di dalam al-Quran Karya Amina Wadud Muhsin 

dan data sekunder berupa buku-buku, jurnal, artikel, dan penelitian lain yang 

relevan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, kritik AminaWadud tentang 

ketidakadilan gender masih sering terjadi diberbagai lingkup kehidupan 

diantaranya lingkup pendidikan, lingkup keluarga dan masyarakat, lingkup 

negara/kepemimpinan, dan lingkup keagamaan. Kedua, Amina Wadud 

berpandangan bahwa perempuan harus diberi hak yang sama untuk mendapatkan 

keadilan dalam berbagai lingkup kehidupan. Ketiga, diantara pendekatan 

pendidikan yang bisa diambil dari pemikiran Amina Wadud Muhsin diantaranya 

adalah pendekatan kritis, pendekatan feminis, pendekatan teologis, dan pendekatan 

rasional. 

Kata Kunci: Pendekatan, Pendidikan Kesetaraan Gender, Amina Wadud 
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ABSTRACT 

 

Yuli Nur Aini, 21.10.2058, Analysis of Gender Equality Education 

Approaches in the Book Women in the Qur’an by Amina Wadud Muhsin. 

Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Annur Yogyakarta, 2025. 

The topic of gender has always been an interesting issue to discuss from 

time to time, because until now gender equality has not been fully achieved. To 

answer the gender imbalance, this research tries to discuss the educational approach 

to gender equality in the book Women in the Quran by Amina Wadud Muhsin. 

Although there have been many studies that discuss Amina Wadud Muhsin's 

thoughts, it is still very rare to examine the educational approach according to 

Amina Wadud Muhsin's Thought, Amina Wadud Muhsin's book was chosen by 

researchers because of the coherent and systematic presentation of paragraphs, and 

the discussion in favor of women is very deep.  

The purpose of this research is to find out what educational approaches are 

contained in the book women in the quran. This research is literature (Library 

research) by taking the object of research, namely the book Women in the Quran. 

The method of research used is descriptive qualitative and data collection 

literature study, with the method of analysis that is content analysis (content 

analysis). By using the primary data collection technique, namely the Book of 

Women in the Quran by Amina Wadud Muhsin and secondary data in the form of 

books, journals, articles, and other relevant research. 

The results showed that: first, Amina Wadud's criticism of gender injustice 

still often occurs in various spheres of life including the scope of education, the 

scope of family and society, the scope of the state/leadership, and the scope of 

religion. Second, Amina Wadud believes that women should be given equal rights 

to obtain justice in various spheres of life. Third, among the educational 

approaches that can be taken from Amina Wadud Muhsin's thoughts are critical 

approaches, feminist approaches, theological approaches, and rational approaches. 

Keywords: Approach, Gender Equality Education, Amina Wadud 
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